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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep dan pelaksanaan Program 
Keluarga Harapan (PKH) di Desa Lubuk Unen Kabupaten Bengkulu Tengah dari 
perspektif ekonomi Islam, serta mengevaluasi dampaknya terhadap pembangunan 
ekonomi umat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan teologis dan fenomenologis. Data diperoleh melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan informan dari pihak desa, 
pendamping PKH, dan penerima manfaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKH 
di Desa Lubuk Unen telah dilaksanakan melalui tiga tahapan utama: identifikasi dan 
seleksi penerima, sosialisasi dan pendampingan, serta pencairan bantuan. Program 
ini dinilai sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti tauhid, keadilan (‘adl), 
tolong-menolong (ta’awun), kemaslahatan (maslahah), pengelolaan (khalifah), dan 
pemberdayaan (tamkin). Dampak positif PKH terhadap pembangunan ekonomi umat 
meliputi peningkatan pendapatan keluarga, kemandirian ekonomi, penurunan angka 
pengangguran, pemberdayaan ekonomi, serta peningkatan akses terhadap 
pendidikan dan kesehatan. Dengan demikian, PKH tidak hanya efektif dalam 
mengentaskan kemiskinan, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai syariah Islam dalam 
membangun kesejahteraan umat secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan, Ekonomi Islam, Pemberdayaan Umat, 
Kemiskinan, Desa Lubuk Unen 
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Abstrak 
This study aims to analyze the concept and implementation of the Family Hope 
Program (PKH) in Lubuk Unen Village, Central Bengkulu Regency, from the 
perspective of Islamic economics, and to evaluate its impact on the economic 
development of the ummah. The research employs a qualitative descriptive method 
with theological and phenomenological approaches. Data were collected through 
observation, in-depth interviews, and documentation involving village officials, PKH 
facilitators, and beneficiary families. The findings show that PKH has been 
implemented through three main stages: beneficiary identification and selection, 
socialization and mentoring, and disbursement of assistance. The program aligns with 
Islamic economic principles such as tauhid (divine unity), justice (‘adl), mutual 
assistance (ta’awun), public interest (maslahah), stewardship (khalifah), and 
empowerment (tamkin). PKH has had a positive impact on community economic 
development, including increased household income, economic independence, 
reduced unemployment, community empowerment, and improved access to education 
and healthcare. Therefore, PKH is not only effective in reducing poverty but also 
consistent with Islamic values in fostering sustainable community welfare. 
 

Keywords: Family Hope Program, Islamic Economics, Community Empowerment, 
Poverty, Lubuk Unen Village 

 

 

 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang penelitian 

Islam memandang ekonomi sebagai salah satu pilar penting dalam 

mewujudkan kesejahteraan umat. Prinsip-prinsip ekonomi Islam bertujuan 

menciptakan keadilan sosial, mengentaskan kemiskinan, dan mendistribusikan 

kekayaan secara merata. Selain itu, maqashid syariah menempatkan pemenuhan 

kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, kesehatan, dan pendidikan sebagai 

prioritas utama untuk mendukung kesejahteraan masyarakat. 

Kemiskinan dalam pandangan Islam bukan hanya sekedar ketidakmampuan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar akan tetapi kemiskinan merupakan salah satu 

masalah kultural dimana seseorang menjadi miskin karena perilaku buruknya 

seperti malas untuk bekerja dan berusaha. Tujuan hukum Islam adalah 

kemashlahatan hidup mkanusia, baik rohani maupun jasmani, individual dan sosial. 
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Kemashlahatan itu tidak hanya di dunia saja tetapi juga untuk kehidupan yang kekal 

diakhirat kelak. Tujuan hukum Islam dapat dilihat dari dua segi yaitu segi 

Pembuatan Hukum Islam yang bertujuan untuk memenuhi keperluan hidup 

manusia yang bersifat primer, sekunder dan tersier. Dari segi pelaku hukum Islam 

yakni manusia sendiri, yaitu untuk mencapai kehidupan yang berbahagia dan 

sejahtera.  

Kemiskinan adalah permasalahan kompleks yang masih dihadapi oleh berbagai 

negara berkembang, termasuk Indonesia. Dalam upaya pengentasan kemiskinan, 

pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai program bantuan sosial, salah 

satunya adalah Program Keluarga Harapan (PKH).  

Kemiskinan masih menjadi tantangan utama dalam pembangunan nasional 

Indonesia. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis 

pada Januari 2024, jumlah penduduk miskin di Indonesia pada September 2023 

mencapai 26,37 juta orang atau sekitar 9,36 persen dari total populasi. Di Provinsi 

Bengkulu, tingkat kemiskinan per September 2023 mencapai 14,42 persen, jauh 

lebih tinggi dari rata-rata nasional.  Kabupaten Bengkulu Tengah sendiri 

mencatatkan tingkat kemiskinan sebesar 15,89 persen, dengan konsentrasi 

penduduk miskin terbesar berada di wilayah pedesaan, termasuk Desa Lubuk 

Unen. 

Kondisi ini menjadi semakin kompleks dengan adanya berbagai permasalahan 

struktural seperti keterbatasan akses pendidikan, kesehatan, dan lapangan 

pekerjaan. Data BPS menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Kabupaten Bengkulu Tengah per September 2023 berada pada angka 69,12, 

masih di bawah rata-rata nasional yang mencapai 73,65. Angka ini 

mengindikasikan masih rendahnya kualitas sumber daya manusia di wilayah 

tersebut. 

Untuk menanggulangi permasalahan yang ditimbulkan karena kemiskinan, 

segala upaya dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah mengeluarkan suatu 

kebijakan yang berkaitan dengan pemberdayaan keluarga miskin. Salah satu 

program pemerintah sebagai upaya pemberdayaan masyarakat miskin adalah 

program keluarga harapan (PKH). PKH adalah suatu program yang memberikan 

bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). PKH diberikan 

kepada RTSM yang memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

Sosial RI yang berlandaskan pada Keputusan Menteri Koordinator Bidang 

Kesejahteraan Rakyat selaku ketua Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan, 

No: 31/KEP/MENKO/-KESRA/IX/2007 tentang Tim Pengendali Program Keluarga 

Harapan. 

Di Desa Lubuk Unen, implementasi PKH telah berjalan sejak tahun 2012. Data 

dari Dinas Sosial Kabupaten Bengkulu Tengah menunjukkan bahwa per Desember 

2023, jumlah penerima manfaat mencapai 287 KPM. Program ini telah memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan akses pendidikan dan kesehatan 
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masyarakat. Berdasarkan data Dinas Pendidikan setempat, angka partisipasi 

sekolah di desa ini meningkat dari 75% pada tahun 2012 menjadi 91% pada akhir 

tahun 2023. Demikian pula dengan cakupan imunisasi yang meningkat dari 65% 

menjadi 94% dalam periode yang sama. 

Dalam konteks Ekonomi Islam, kajian terhadap Program Keluarga Harapan 

(PKH) menjadi sangat relevan bagi masyarakat muslim di Desa Lubuk Unen. 

Ekonomi Islam sebagai sistem ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an dan 

Sunnah memberikan kerangka evaluasi yang komprehensif terhadap program 

bantuan sosial semacam PKH. PKH dapat ditinjau melalui beberapa prinsip 

fundamental Ekonomi Islam seperti keadilan ('adalah), tolong-menolong (ta'awun), 

kemaslahatan (maslahah),pemberdayaan (tamkim), dan transparansi dan 

akuntabilitas menjadi parameter penting dalam menilai kesesuaian program ini 

dengan syariat Islam. 

Desa Lubuk Unen yang terletak di Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki 

karakteristik sosial ekonomi yang khas, dengan tingkat kemiskinan yang masih 

relatif tinggi. Data menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk desa ini masih 

hidup di bawah garis kemiskinan dan memiliki keterbatasan akses terhadap 

layanan pendidikan dan kesehatan yang berkualitas. Kondisi ini menjadikan Desa 

Lubuk Unen sebagai salah satu wilayah prioritas dalam implementasi Program 

Keluarga Harapan. 

Meskipun Program Keluarga Harapan telah berjalan beberapa tahun di Desa 

Lubuk Unen, belum ada kajian komprehensif yang mengevaluasi program ini dari 

perspektif ekonomi islam. Padahal, pemahaman tentang kesesuaian program 

dengan prinsip-prinsip syariah sangat penting untuk memastikan bahwa 

implementasi program tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan pengentasan 

kemiskinan, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai keislaman yang dianut oleh 

masyarakat setempat. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji Program 

Keluarga Harapan dari perspektif ekonomi islam, dengan fokus pada 

implementasinya di Desa Lubuk Unen. Penelitian ini tidak hanya akan 

menganalisis kesesuaian program dengan prinsip-prinsip ekonomi islam, tetapi 

juga mengevaluasi efektivitasnya dalam mendorong pembangunan ekonomi umat 

di wilayah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan kajian ekonomi islam, sekaligus memberikan 

rekomendasi praktis untuk penyempurnaan implementasi Program Keluarga 

Harapan di masa mendatang. 

1.2 tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep program keluarga harapan (PKH) 

terapkan di Desa Lubuk Unen. 

2. Untuk mengetahui apakah program keluarga harapan (PKH) sesuai 

dengan prinsip ekonomi islam.  
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3. Mengidentifikasi dampaknya terhadap ekonomi umat di Desa Lubuk 

Unen. 

1.3 tujuan penelitian serta kontribusi (manfaat) penelitian 

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis terhadap 

kelancaran program khususnya di daerah pedesaan. Memberikan 

pemahaman secara teori dalam bidang pelaksanaan program dan faktor-

faktor yang mendukung keberhasilan maupun kegagalan suatu program 

yang telah dilaksanakan.  

2. Kegunaan  Praktis 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Program Keluarga 

Harapan (PKH), khususnya tentang tinjauan ekonomi islam terhadap 

konsep program keluarga harapan (PKH) dalam pembangunan ekonomi 

umat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi instansi, sehingga temuan yang mungkin ditemukan 

sedikit banyak dapat memberikan manfaat khususnya dalam 

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH).  Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan terhadap perbaikan program 

bagi instansi, sehingga dalam proses pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan yang selanjutnya dapat berjalan lebih baik. Melalui penelitian 

ini diharapkan dapat memberi masukan berupa hasil atau laporan 

penelitian. Laporan penelitian tersebut dapat digunakan sebagai 

referensi atau literature untuk penelitian selanjutnya yang serupa. 

 

2. kajian pustaka 

2.1 Ekonomi Islam 

 Menurut Muhammad Abdul Mannan Ekonomi Islam adalah ilmu 

pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 

masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 

 Sedangkan menurut M. Umer Chapra Ekonomi Islam adalah suatu 

cabang pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan 

manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang langka yang 

sesuai dengan tujuan syariah, tanpa mengekang kebebasan individu secara 

berlebihan. 

 Menurut Monzer kahf ekonomi islam adalah kajian tentang unit-unit 

ekonomi mikro dan makro yang berpotensi sesuai dengan prinsip-prinsip 

islam. 

 Menurut adiwarman karim ekonomi islam adalah sebuah sistem 

ekonomi yang menjelaskan segala fenomena tentang prilaku pilihan dan 

pengambilan keputusan dalam setiap unit ekonomi dengan memasukkan 

tata aturan syariah sebagai variabel independen. 
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 Menurut Adiwarman Karim ekonomi islam adalah sebuah sistem 

ekonomi yang menjelaskan segala fenomena tentang perilaku pilihan 

pengambilan keputusan dalam setiap unit ekonomi dengan memasukkan 

tata aturan syariah sebagi variael independen. 

 Adapun menurut Mustafa Edwin nasution ekonomi islam merupakan 

ilmu yang mempelajari aktivitas atau perilaku manusia secara aktual dan 

empiris, baik dalam produksi, distribusi, maupun konsumsi berdasarkan 

syariat islam yang bersumber dari Al-quran dan sunnah.  

 Dari defenisi dan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa 

ekonomi islam adalah sistem ekonomi yang komprehensif yang 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan (tauhid) dengan sumber utama al- 

quran dan sunnah. Sistem ini tidak hanya berfokus pada aspek material 

tetapi juga memerhatikan dimensi spiritual dan etika dalam aktivitas 

ekonomi. Tujuan utama ekonomi islam adalah mencapai kesejahtraan 

manusia ( falah) yang menyeluruh di dunia dan akhirat melalui distribusi 

sumber daya yang adil. Ekonomi islam menekankan kesembingan antara 

kepentingan individu dan masyarakat, dengan prinsip keadilan (adalah), 

kerjasama (ta’awun), dan kemaslahatan (maslahah). Sistem ini 

mengintegrasikan nilai moral dan etika dalam setiap aktivitas ekonomi, baik 

produksi, distribusi, maupun konsumsi. Ekonomi islam bukan sekendar teori 

tetapi juga praktik yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari- hari 

untuk mencapai tujuan syariah (maqashid syariah). Pendekatan ekonomi 

islam bersifat holistik, mempertimbangkan aspek mikro dan makro dalam 

perekonomian dengan tetap berpengang pada pedoman syariah. 

2.2 pembangunan ekonomi umat 

 Menurut lProf. lDr. lTodaro lPembangunan lekonomi lumat ladalah 

lproses lmultidimensional lyang lmencakup lperubahan lstruktural ldalam 

lsistem lsosial, lsikap lmasyarakat, ldan llembaga lnasional, lserta 

lakselerasi lpertumbuhan lekonomi, lpengurangan lketimpangan, ldan 

lpemberantasan lkemiskinan. 

 Sedangkan lmenurut lLincolin lArsyad lPembangunan lekonomi 

lumat lmerupakan lsuatu lproses lkenaikan lpendapatan lper lkapita ldalam 

ljangka lpanjang lyang lmemperhatikan laspek lpemerataan, lpeningkatan 

lkualitas lsumber ldaya lmanusia, ldan ltransformasi lkelembagaan. 

 Adapun lmenurut lDumairy lPembangunan lekonomi lumat ladalah 

lupaya lsistematis luntuk lmeningkatkan lkesejahteraan lmasyarakat lmelalui 

lpemberdayaan lpotensi lekonomi llokal, lpengembangan lsumber ldaya 

lmanusia, ldan lpenciptaan lsistem lekonomi lyang lberkeadilan. 

 Dari lpenjelasan ldi latas ldapat ldi lsimpulkan lbahwa lpembangunan 

lekonomi lumat lpada ldasarnya ladalah lproses lberkelanjutan luntuk 

lmeningkatkan lkesejahteraan lmasyarakat lsecara lmenyeluruh, lyang 

lmeliputi laspek lpertumbuhan lekonomi, lpemerataan lpendapatan, 
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lpengembangan lsumber ldaya lmanusia, ldan ltransformasi lstruktural 

ldalam lmasyarakat. 

2.3 Program keluarga harapan (PKH) 

 Program lKeluarga lHarapan l(PKH) lmerupakan lsalah lsatu 

lprogram lperlindungan lsosial ldi lIndonesia ldalam lbentuk lbantuan 

lsosial. lProgram lKeluarga lHarapan l(PKH) lmerupakan lsalah lsatu 

lupaya lpemerintah ldalam lpercepatan lpenanggulangan lkemiskinan ldan 

lsecara lkhusus lbertujuan luntuk lmemutus lrantai lkemiskinan 

lantargenerasi. lSebagai lsebuah lprogram lbantuan lsosial lbersyarat, 

lPKH lbertujuan lmembuka lakses lKPM l(Keluarga lPenerima lManfaat 

lbagi libu lhamil ldan lanak lusia ldini ldalam lmemanfaatkan 

lfasilititas/layanan lpendidikan lyang ltersedia ldi ldekat ltempat ltinggal 

lmereka. lProgram lKeluarga lHarapan lini lsangat lbermanfaat luntuk 

lmasyarakat lyang lperekonomiannya lkurang lmampu ldan ldapat 

lmembantu lmasyarakat lagar lterlepas ldari lrantai lkemiskinan. lProgram 

lini ldiharapakan lagar lmasyarakat lyang lmenerima lkpm ldapat 

lmempergunakan lfasilitas lpelayanan lyang ltelah ldisediakan loleh 

lpemerintah lsebaik-baiknya. 

 

3. Metode Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan analisis deskriptif, 

yakni penelitian yang memberikan gambaran tentang stimulasi dan kejadian. 

factual dan sistemasi mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara 

fenomena yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja.  Penelitian ini 

menyajikan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari informan dan 

perilakunya yang akan diamati, karena penelitian bertujuan untuk memberikan 

pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti. Penelitian 

deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara sistematif fakta dan 

karekteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk mendapatkan variasi 

permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku 

manusia. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif disamping itu juga 

menggunakan pendekatan teologis dan fenomenologi. Pendekatan teologis 

memandang bahwa ajaran Islam yang bersumber dari kitab suci Al-Qur'an dan 

Sunnah Nabi menjadi sumber inspirasi dan motivasi dalam pendidikan Islam 

pendekatan ini dipakai dalam rangka menggali sumber-sumber atau dalil-dalil yang 

dalam agama (Al-Qur'an dan Hadis). 

 Penelitian ini berupaya menggambarkan, mencatat, menganalisisdan 

menginterpresentasikan objek yang diteliti. Memberikan deskripsi secara 

sistematis, valid, logis, objektif dan akurat mengenai tinjauan ekonomi islam 

terhadap konsep program keluarga harapan (PKH) dalam pembangunan ekonomi 

umat di Desa Lubuk Unen Kabupaten Bengkulu Tengah. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 konsep lprogram lkeluarga lharapan l(PKH) lditerapkan ldi lDesa lLubuk 

lUnen 

 Berikut ladalah lpembahasan lmengenai lpenerapan lProgram 

lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi lDesa lLubuk lUnen, lyang lmencakup ltiga 

ltahapan lutama: lidentifikasi ldan lseleksi lpenerima lmanfaat, lsosialisasi 

ldan lpendampingan, lserta lpencairan lbantuan. 

 Proses lidentifikasi ldan lseleksi lpenerima lmanfaat lmerupakan 

llangkah lawal lyang lsangat lpenting ldalam lprogram lbantuan lsosial 

lseperti lPKH. lDalam lkonteks lini, lpengumpulan ldata lkeluarga lmiskin 

ldilakukan lmelalui lmetode lsensus ldan lsurvei. lHal lini lbertujuan luntuk 

lmengidentifikasi lkeluarga lyang lmemenuhi lkriteria lkemiskinan ldan 

lmemiliki langgota lyang lsesuai ldengan lindikator lyang lditetapkan loleh 

lprogram. 

 Pernyataan lBapak lBaharudin, lKepala lDesa lLubuk lUnen, 

lmenunjukkan lbahwa lproses lseleksi lmelibatkan lpartisipasi lmasyarakat. 

lRapat ldesa lmenjadi lforum luntuk lmendiskusikan ldan lmenentukan lsiapa 

lyang llayak lmenerima lbantuan, lmenciptakan lrasa lkeadilan ldan 

ltransparansi. lSelain litu, lkriteria lkelayakan lpenerima lmanfaat lyang 

ldiungkapkan loleh lBapak lRiskan lEffendi, lpendamping lPKH, 

lmenunjukkan lbahwa lpenilaian lkemiskinan ltidak lhanya lberdasarkan 

laspek lekonomi, ltetapi ljuga lfaktor-faktor llain lseperti ljumlah ltanggungan 

ldan lkepemilikan laset. 

Hasil lwawancara ldengan lpenerima lmanfaat, lseperti lIbu lParina 

ldan lIbu lInut, lmenunjukkan lbahwa lproses lpendataan ldilakukan lsecara 

llangsung, lyang lmemungkinkan lpengumpulan linformasi lyang llebih 

lakurat lmengenai lkondisi lkeluarga. lHal lini lmencerminkan lpenerapan 

lteori lpartisipatif ldan lpendekatan lholistik ldalam lpenilaian lkemiskinan. 

Sosialisasi lprogram lPKH lmerupakan llangkah lpenting luntuk 

lmemastikan lpenerima lmanfaat lmemahami ltujuan, lmekanisme, ldan 

lmanfaat ldari lprogram ltersebut. lMelalui lberbagai lmetode lseperti 

lpertemuan ltatap lmuka ldan ldistribusi lmateri linformasi, lsosialisasi lini 

lbertujuan luntuk lmeningkatkan lkesadaran ldan lpengetahuan lpenerima 

lmanfaat. 

Pendampingan lyang ldilakukan loleh lpetugas lPKH ljuga lsangat 

lpenting. lBapak lRiskan lEffendi lmenjelaskan lbahwa lpendampingan lrutin 

ldan lpertemuan lbulanan lberfungsi luntuk lmemberdayakan lkeluarga 

lpenerima lmanfaat. lKonsep lpemberdayaan lini lmenunjukkan lbahwa 

ltujuan lPKH ltidak lhanya luntuk lmemberikan lbantuan, ltetapi ljuga luntuk 

lmendorong lpenerima lmanfaat lagar ldapat lmandiri. 
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Hasil lwawancara ldengan lpenerima lmanfaat lmenunjukkan lbahwa 

lsosialisasi ldan lpendampingan ltelah ldilakukan ldengan lbaik. lMereka 

lmerasa ldidukung ldalam lmemahami lprogram ldan ldapat lmemanfaatkan 

lbantuan ldengan llebih lefektif. lIni lmenunjukkan lbahwa lsosialisasi ldan 

lpendampingan lmenjadi lkunci ldalam lmencapai ltujuan ljangka lpanjang 

lprogram lPKH, lyaitu lpengentasan lkemiskinan ldan lpeningkatan lkualitas 

lhidup lmasyarakat. 

Pencairan lbantuan ltunai ldalam lPKH lmerupakan ltahap lpenting 

lyang lmemastikan lbantuan lditerima loleh lkeluarga lpenerima lmanfaat 

lsecara ltepat lwaktu ldan lefisien. lProses lpencairan ldilakukan lsecara 

lberkala lmelalui lbank latau lkantor lpos, ldengan lbesaran lbantuan 

ldisesuaikan ldengan ljumlah lserta ljenis langgota lkeluarga. 

Bapak lBaharudin lmenjelaskan lbahwa lada lmekanisme 

lpengawasan lyang ljelas luntuk lmemastikan lpencairan lbantuan ldilakukan 

ldengan lbenar. lHal lini lpenting luntuk lmencegah lpenyalahgunaan ldan 

lmemastikan lbantuan lsampai lke ltangan lyang ltepat. lSelain litu, lsistem 

lkartu lkeluarga lsejahtera lyang ldigunakan ldalam lpencairan 

lmemudahkan lpenerima lmanfaat ldalam lmengakses lbantuan. 

Hasil lwawancara ldengan lpenerima lmanfaat lmenunjukkan lbahwa 

lmereka lmerasa lpuas ldengan lproses lpencairan lyang lada. lSistem lbaru 

lyang lditerapkan lmemberikan lkemudahan ldalam lpencairan, ldan ltidak 

lada lkendala lyang lberarti ldalam lproses ltersebut. lIni lmenunjukkan 

lbahwa lsistem lpencairan lyang lada ltelah lmemberikan ldampak lpositif, 

lmemudahkan lpenerima lmanfaat ldalam lmengakses lbantuan lyang 

lmereka lbutuhkan. 

Secara lkeseluruhan, lpenerapan lteori ldari lBab lII ldalam lpraktik ldi 

llapangan lmenunjukkan lbahwa lProgram lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi 

lDesa lLubuk lUnen ltelah ldilaksanakan ldengan lbaik. lProses lidentifikasi 

ldan lseleksi lpenerima lmanfaat, lsosialisasi ldan lpendampingan, lserta 

lpencairan lbantuan ltelah ldilakukan lsecara lefektif, lmelibatkan lpartisipasi 

lmasyarakat, ldan lmenciptakan lrasa lkeadilan ldan ltransparansi. lHasil 

lwawancara ldengan lberbagai lpihak lmemberikan lbukti lkonkret lbahwa 

lteori lyang lada ltelah lditerapkan lsecara lefektif, lmenghasilkan lproses 

lyang ladil ldan lakuntabel ldalam lpenyaluran lbantuan lkepada lkeluarga 

lyang lmembutuhkan. lDengan ldemikian, lPKH lberkontribusi lsignifikan 

ldalam lpengentasan lkemiskinan ldan lpeningkatan lkesejahteraan 

lmasyarakat ldi lDesa lLubuk lUnen. 

4.2 Program lkeluarga lharapan l(PKH) lsesuai ldengan lprinsip lekonomi lislam 

Berikut ladalah lpembahasan lmengenai lpenerapan lProgram 

lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi lDesa lLubuk lUnen lyang ldianalisis lmelalui 
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lprinsip-prinsip lekonomi lIslam, lmeliputi ltauhid, lkeadilan, ltolong-

menolong, lkemaslahatan, lpengelolaan, ldan lpemberdayaan. 

Prinsip ltauhid lmenekankan lbahwa lAllah lSWT ladalah lpemilik 

lmutlak lsemua lsumber ldaya, ldan lmanusia lberperan lsebagai lpengelola 

lyang lbertanggung ljawab. lDalam lkonteks lPKH, lprogram lini ltidak lhanya 

ldilihat lsebagai ltransfer lsumber ldaya, ltetapi ljuga lsebagai lmanifestasi 

ldari lpengelolaan lamanah lAllah. lHasil lwawancara ldengan lBapak 

lBaharudin ldan lBapak lRiskan lEffendi lmenunjukkan lbahwa lnilai 

lketuhanan ldiintegrasikan ldalam lpengelolaan lprogram, ldengan 

lpenekanan lpada lkejujuran ldan ltanggung ljawab. lPenerima lmanfaat, 

lseperti lIbu lMarisa ldan lIbu lSusi, ljuga lmenunjukkan lsikap lsyukur lyang 

lmendalam, lmenyadari lbahwa lbantuan lyang lmereka lterima ladalah 

lrezeki ldari lTuhan. lDengan ldemikian, lPKH lberfungsi ltidak lhanya 

lsebagai lalat lpengurangan lkemiskinan, ltetapi ljuga lsebagai lsarana luntuk 

lmengamalkan lnilai-nilai lketuhanan ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

Keadilan lmerupakan lnilai linti ldalam lekonomi lIslam lyang 

lmenekankan ldistribusi lkekayaan lyang ladil. lDalam lPKH, lprinsip lini 

lditerapkan luntuk lmemastikan lbahwa lbantuan lyang ldiberikan lsampai 

lkepada lmereka lyang lbenar-benar lmembutuhkan. lHasil lwawancara 

lmenunjukkan lbahwa lpihak ldesa lberkomitmen luntuk lmelaksanakan 

lprogram lPKH lsecara ladil, ldengan lmempertimbangkan ltanggung ljawab 

lkeluarga ldalam lpenyaluran lbantuan. lPenerima lmanfaat lmerasa lbahwa 

lbantuan lyang lmereka lterima ltelah ldidistribusikan lsecara ladil, 

lmencerminkan lbahwa lprogram lini ltidak lhanya lberfungsi luntuk 

lmengurangi lkemiskinan, ltetapi ljuga luntuk lmemastikan lsetiap lindividu 

lmendapatkan lhaknya lsecara ladil. 

Prinsip lta'awun lmenekankan lkerjasama ldan lsaling lmembantu. 

lDalam lkonteks lPKH, lmeskipun lada ltantangan ldalam lmenciptakan 

lbudaya lsaling lmembantu, lhasil lwawancara lmenunjukkan lbahwa 

lpendampingan lyang ldilakukan loleh lpetugas lPKH lberperan lpenting 

ldalam lmembangun lsemangat lsaling lmembantu ldi lantara lpenerima 

lmanfaat. lPenerima lmanfaat lmerasa lterdorong luntuk lsaling lmembantu 

ldan lberbagi linformasi, lmenciptakan ljaringan lsosial lyang lkuat. lDengan 

ldemikian, lPKH ltidak lhanya lmemberikan lbantuan lmaterial, ltetapi ljuga 

lmemperkuat lnilai-nilai lsosial ldan lkerjasama ldalam lmasyarakat. 

Prinsip lmaslahah lberfokus lpada lkebaikan ldan lkesejahteraan 

lmasyarakat. lDalam lPKH, lprioritas ldiberikan luntuk lmemenuhi lkebutuhan 

ldasar lpenerima lmanfaat. lHasil lwawancara lmenunjukkan lbahwa 

lbantuan lyang lditerima lsangat lberkontribusi ldalam lmemenuhi 

lkebutuhan lpendidikan ldan lkebutuhan ldasar lsehari-hari. lDengan 

ldemikian, lPKH lberfungsi ltidak lhanya lsebagai lalat luntuk lmemberikan 
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lbantuan lmaterial, ltetapi ljuga lsebagai lsarana luntuk lmeningkatkan 

lkesejahteraan lmasyarakat lsecara lkeseluruhan. 

Prinsip lkhalifah lmenekankan ltanggung ljawab lmanusia ldalam 

lmengelola lsumber ldaya. lDalam lpengelolaan lPKH, lpemerintah ldesa 

lberusaha luntuk lmenjalankan lamanah ldengan lbaik, lmemastikan 

lbantuan ldiberikan lkepada lmereka lyang lbenar-benar lmembutuhkan. 

lHasil lwawancara lmenunjukkan lbahwa lada lupaya luntuk lmenerapkan 

lprinsip lamanah ldan lkeadilan ldalam lpengelolaan lprogram, ldengan 

lmelakukan levaluasi ldan lmemastikan lsemua lpenerima lmanfaat 

lmendapatkan lbantuan lyang lmereka lbutuhkan. lPKH ltidak lhanya 

lmemberikan lbantuan, ltetapi ljuga lmemperkuat lnilai-nilai lamanah, 

lkeadilan, ldan lkebaikan ldalam lmasyarakat. 

Prinsip ltamkin lmenekankan lpentingnya lkemandirian lekonomi. 

lDalam lkonteks lPKH, lprogram lini lberfungsi lsebagai lalat luntuk 

lmembantu lmasyarakat lyang lberada ldi lgaris lkemiskinan lagar ldapat 

lmeningkatkan lkondisi lekonomi lmereka. lHasil lwawancara lmenunjukkan 

lbahwa lpenerima lmanfaat lmerasakan ldampak lpositif ldari lbantuan lyang 

ldiberikan ldalam lmeningkatkan lkemandirian lekonomi lmereka. lPKH ltidak 

lhanya lmemberikan lbantuan ltunai, ltetapi ljuga lberupaya luntuk 

lmemberdayakan lpenerima lmanfaat lagar ldapat lmandiri lsecara lekonomi, 

lsesuai ldengan lajaran lIslam lyang lmenekankan lpentingnya lusaha ldan 

lperubahan ldiri luntuk lmencapai lkesejahteraan. 

Secara lkeseluruhan, lpenerapan lprinsip-prinsip lekonomi lIslam 

ldalam lProgram lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi lDesa lLubuk lUnen 

lmenunjukkan lbahwa lprogram lini ltidak lhanya lberfungsi lsebagai lalat 

luntuk lmemberikan lbantuan lmaterial, ltetapi ljuga lsebagai lsarana luntuk 

lmembangun lnilai-nilai lspiritual, lsosial, ldan lekonomi ldalam lmasyarakat. 

lHasil lwawancara ldengan lberbagai lpihak lmemberikan lbukti lkonkret 

lbahwa lprinsip-prinsip ltersebut ltelah lditerapkan ldengan lbaik, lbaik ldalam 

lpengelolaan lprogram loleh lpetugas lmaupun ldalam lsikap lpenerima 

lmanfaat. lDengan ldemikian, lPKH lberkontribusi lsignifikan ldalam 

lpengentasan lkemiskinan ldan lpeningkatan lkesejahteraan lmasyarakat, 

lsesuai ldengan lajaran lIslam lyang lmenekankan lpentingnya lsaling 

lmembantu, lkeadilan, ldan lpemberdayaan. 

4.3 Dampaknya lterhadap lpembangunan lekonomi lumat ldi lDesa lLubuk 

lUnen 

Berikut ladalah lpembahasan lmengenai ldampak lProgram lKeluarga 

lHarapan l(PKH) lterhadap lpembangunan lekonomi lumat ldi lDesa lLubuk 

lUnen, lyang lmencakup lpeningkatan lpendapatan, lkemandirian lekonomi 

lkeluarga, ltingkat lpengangguran, lpemberdayaan lekonomi lumat, ldan 

lpeningkatan lakses lpendidikan ldan lkesehatan. 
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Peningkatan lpendapatan lmerupakan lsalah lsatu ltujuan lutama 

ldari lProgram lKeluarga lHarapan l(PKH). lBerdasarkan ldata lyang 

ldiperoleh, l17 ldari l22 lresponden lmelaporkan ladanya lpeningkatan 

lpendapatan lsetelah lmenerima lbantuan ldari lPKH. lHal lini lmenunjukkan 

lbahwa lprogram ltersebut lmemiliki ldampak lpositif lterhadap 

lkesejahteraan lekonomi lpenerima lmanfaat. l 

Pernyataan lBapak lBaharudin ldan lBapak lRiskan lEffendi 

lmenegaskan lbahwa lkeberhasilan lprogram lini lsangat lbergantung lpada 

lkemampuan lindividu ldalam lmemanfaatkan lbantuan lyang lditerima. 

lPenerima lmanfaat, lseperti lIbu lYuhana ldan lIbu lNengsih, 

lmengungkapkan lbahwa lbantuan lPKH lmemungkinkan lmereka luntuk 

lmengalihkan lsumber ldaya lke lusaha lyang llebih lproduktif, lseperti 

lpertanian. lNamun, lada ljuga lpenerima lmanfaat, lseperti lIbu lSilpa, lyang 

lmerasa lbantuan ltersebut lhanya lcukup luntuk lmemenuhi lkebutuhan 

ldasar. lIni lmenunjukkan lbahwa lmeskipun lprogram lPKH lberpotensi 

lmeningkatkan lpendapatan, lhasilnya lbervariasi ltergantung lpada 

lkemampuan lindividu ldalam lmengelola lbantuan. l 

Kemandirian lekonomi lkeluarga ladalah lkondisi ldi lmana lkeluarga 

lmampu lmengidentifikasi ldan lmemanfaatkan lpotensi lekonomi luntuk 

lmeningkatkan lkesejahteraan. lHasil lwawancara lmenunjukkan lbahwa 

lPKH lberkontribusi lpada lpeningkatan lkemandirian lekonomi lkeluarga. 

lBapak lBaharudin lmenekankan lupaya lpemerintah ldesa luntuk 

lmembantu lpenerima lmanfaat lagar ltidak lhanya lbergantung lpada 

lbantuan, ltetapi ljuga ldapat lmengembangkan lusaha lmereka lsendiri. 

Pendampingan lyang ldiberikan loleh lBapak lRiskan lEffendi, 

ltermasuk ledukasi ldan lpelatihan, lmembantu lpenerima lmanfaat luntuk 

lmengelola lkeuangan ldan lmerintis lusaha. lPenerima lmanfaat, lseperti 

lIbu lIrma ldan lIbu lIlastri, lmelaporkan lbahwa lmereka ldapat 

lmenggunakan lbantuan luntuk lmeningkatkan lproduktivitas lusaha 

lmereka. lMeskipun lada ltantangan, lseperti lyang ldiungkapkan loleh lIbu 

lSilvina, lbanyak lpenerima lmanfaat lyang lberusaha luntuk lmencapai 

lkemandirian lekonomi. 

Tingkat lpengangguran ladalah lindikator lpenting ldari lkesehatan 

lekonomi. lDalam lkonteks lPKH, lpengurangan ltingkat lpengangguran 

ldapat ldilihat lsebagai lsalah lsatu ltujuan ljangka lpanjang. lHasil 

lwawancara lmenunjukkan lbahwa lPKH lberkontribusi lpada lpeningkatan 

lpendidikan ldan lkesempatan lkerja lbagi lanak-anak lpenerima lmanfaat. 

lBapak lRiskan lEffendi lmencatat lbahwa lbanyak lanak lpenerima lmanfaat 

lyang lberhasil lmenyelesaikan lpendidikan ltinggi ldan lmendapatkan 

lpekerjaan. 
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Namun, ltidak lsemua lpenerima lmanfaat lmerasakan ldampak lyang 

lsama. lBeberapa, lseperti lIbu lParina lIlasmani ldan lBapak lDarus, lmasih 

lmenghadapi ltantangan ldalam lmendapatkan lpekerjaan lmeskipun 

lpendidikan ltelah ldiperoleh. lIni lmenunjukkan lbahwa lmeskipun lPKH 

ldapat lmembantu lmengurangi ltingkat lpengangguran, lmasih lada 

ltantangan lyang lharus ldiatasi, lseperti lmenciptakan llebih lbanyak 

llapangan lkerja. 

Pemberdayaan lekonomi lumat ladalah lproses lmembuka lakses 

lpermodalan, lketerampilan, ldan lpeluang lbagi lmasyarakat lterpinggirkan. 

lPKH lberupaya luntuk lmemberdayakan lpenerima lmanfaat lmelalui 

lpendidikan ldan lpelatihan. lBapak lBaharudin ldan lBapak lRiskan lEffendi 

lmenekankan lpentingnya lkolaborasi ldan lusaha lbersama ldi lantara 

lpenerima lmanfaat. 

Penerima lmanfaat, lseperti lIbu lIrma ldan lIbu lMarisa, lmelaporkan 

lbahwa lbantuan lPKH lmeningkatkan lrasa lpercaya ldiri lmereka luntuk 

lberpartisipasi ldalam lkegiatan lekonomi. lIni lmenunjukkan lbahwa lPKH 

ltidak lhanya lmemberikan lbantuan lmaterial, ltetapi ljuga lmembangun 

lkemandirian ldan lkeberanian lindividu luntuk lberkontribusi ldalam 

lekonomi llokal. 

Peningkatan lakses lpendidikan ldan lkesehatan ladalah lsalah lsatu 

ltujuan lutama lPKH. lHasil lwawancara lmenunjukkan lbahwa lprogram lini 

lberkontribusi lpada lpeningkatan lakses lpendidikan ldan lkesehatan lbagi 

lpenerima lmanfaat. lBapak lBaharudin lmencatat lbahwa lPKH lmembantu 

lkeluarga luntuk lmembiayai lpendidikan lanak-anak ldan lmemastikan 

lakses lke llayanan lkesehatan lmelalui lprogram lBPJS. l 

Penerima lmanfaat, lseperti lIbu lKarmila ldan lIbu lNengsih, 

lmengungkapkan lbahwa lbantuan lPKH lmemungkinkan lmereka luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan lpendidikan ldan lkesehatan lanak-anak lmereka. lIni 

lmenunjukkan lbahwa lPKH ltidak lhanya lmembantu lkeluarga luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan ldasar, ltetapi ljuga lberkontribusi lpada 

lpengembangan lindividu ldan lmasyarakat lsecara lkeseluruhan. 

Secara lkeseluruhan, lProgram lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi lDesa 

lLubuk lUnen lmenunjukkan ldampak lyang lsignifikan lterhadap 

lpembangunan lekonomi lumat. lProgram lini lberkontribusi lpada 

lpeningkatan lpendapatan, lkemandirian lekonomi lkeluarga, lpengurangan 

ltingkat lpengangguran, lpemberdayaan lekonomi lumat, lserta lpeningkatan 

lakses lpendidikan ldan lkesehatan. lMeskipun lada ltantangan lyang lharus 

ldihadapi, lhasil lwawancara ldengan lberbagai lpihak lmemberikan lbukti 

lkonkret lbahwa lPKH ldapat lmembantu lmasyarakat luntuk ltidak lhanya 

lmemenuhi lkebutuhan ldasar lmereka, ltetapi ljuga lmengembangkan 

lusaha lproduktif lyang lberkelanjutan ldan lberkontribusi lpada 
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lkesejahteraan lkomunitas lsecara lkeseluruhan. lOleh lkarena litu, lpenting 

luntuk lterus lmengembangkan ldan lmemperkuat lprogram-program lseperti 

lPKH luntuk lmencapai ltujuan lpembangunan lyang llebih lluas. 

 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 kesimpulan  

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lpembahasan lyang ltelah ldilakukan 

lmengenai lProgram lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi lDesa lLubuk lUnen, ldapat 

ldisimpulkan lsebagai lberikut: 

1. Penerapan lPKH: lProgram lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi lDesa lLubuk 

lUnen ltelah ldilaksanakan ldengan lbaik lmelalui ltiga ltahapan lutama: 

lidentifikasi ldan lseleksi lpenerima lmanfaat, lsosialisasi ldan 

lpendampingan, lserta lpencairan lbantuan. lProses lidentifikasi lmelibatkan 

lpartisipasi lmasyarakat, lmenciptakan lrasa lkeadilan ldan ltransparansi. 

lSosialisasi ldan lpendampingan lyang ldilakukan loleh lpetugas lPKH 

lmembantu lpenerima lmanfaat lmemahami lprogram ldan lmemanfaatkan 

lbantuan ldengan llebih lefektif. 

2. Prinsip lEkonomi lIslam: lPKH ldi lDesa lLubuk lUnen lsejalan ldengan 

lprinsip-prinsip lekonomi lIslam, lseperti ltauhid, lkeadilan, ltolong-menolong, 

lkemaslahatan, lpengelolaan, ldan lpemberdayaan. lProgram lini ltidak 

lhanya lberfungsi lsebagai lalat luntuk lmengurangi lkemiskinan, ltetapi ljuga 

lsebagai lsarana luntuk lmengamalkan lnilai-nilai lketuhanan, lkeadilan, ldan 

lpemberdayaan ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

3. Dampak lterhadap lPembangunan lEkonomi: lPKH lmemberikan ldampak 

lpositif lterhadap lpembangunan lekonomi lumat ldi lDesa lLubuk lUnen. 

lProgram lini lberkontribusi lpada lpeningkatan lpendapatan, lkemandirian 

lekonomi lkeluarga, lpengurangan ltingkat lpengangguran, lpemberdayaan 

lekonomi lumat, lserta lpeningkatan lakses lpendidikan ldan lkesehatan. 

lMeskipun lada ltantangan lyang lharus ldihadapi, lhasil lwawancara 

lmenunjukkan lbahwa lPKH ldapat lmembantu lmasyarakat luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan ldasar ldan lmengembangkan lusaha lproduktif lyang 

lberkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan lkesimpulan ldi latas, lbeberapa lsaran lyang ldapat ldiberikan 

luntuk lpengembangan lProgram lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi lDesa lLubuk lUnen 

ladalah lsebagai lberikut: 

1. Peningkatan lKeterampilan ldan lPendidikan: lDiperlukan lprogram 

lpelatihan ldan lpendidikan lyang llebih lintensif lbagi lpenerima lmanfaat 

luntuk lmeningkatkan lketerampilan lmanajerial ldan lkewirausahaan. lHal 

lini lakan lmembantu lmereka ldalam lmengelola lbantuan lyang lditerima 

ldan lmengembangkan lusaha lsecara lmandiri. 
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2. Monitoring ldan lEvaluasi lyang lBerkelanjutan: lPemerintah ldesa ldan 

lpendamping lPKH lperlu lmelakukan lmonitoring ldan levaluasi lsecara 

lberkala luntuk lmenilai lefektivitas lprogram. lHal lini lpenting luntuk 

lmemastikan lbahwa lbantuan lyang ldiberikan ltepat lsasaran ldan ldapat 

lmemberikan ldampak lyang lmaksimal lbagi lpenerima lmanfaat. 

3. Penguatan lJaringan lSosial: lMendorong lpenerima lmanfaat luntuk 

lmembangun ljaringan lsosial lyang lkuat ldi lantara lmereka. lHal lini ldapat 

ldilakukan lmelalui lforum ldiskusi latau lkelompok lusaha lyang 

lmemungkinkan lmereka luntuk lsaling lberbagi linformasi ldan lpengalaman 

ldalam lmengelola lusaha. 

4. Diversifikasi lSumber lBantuan: lSelain lbantuan ltunai, lprogram lPKH 

lsebaiknya lmempertimbangkan luntuk lmemberikan lakses lkepada 

lpenerima lmanfaat lterhadap lsumber ldaya llain, lseperti lmodal lusaha, 

lpelatihan lketerampilan, ldan lakses lpasar. lIni lakan lmembantu lmereka 

luntuk llebih lmandiri ldan ltidak lbergantung lpada lbantuan. 

5. Peningkatan lAkses lterhadap lLayanan lKesehatan ldan lPendidikan: 

lMemastikan lbahwa lpenerima lmanfaat ltidak lhanya lmendapatkan 

lbantuan lfinansial, ltetapi ljuga lakses lyang llebih lbaik lterhadap llayanan 

lkesehatan ldan lpendidikan. lKerjasama ldengan llembaga lkesehatan ldan 

lpendidikan lsetempat lperlu lditingkatkan luntuk lmendukung ltujuan lini. 

Dengan lmenerapkan lsaran-saran ltersebut, ldiharapkan lProgram 

lKeluarga lHarapan l(PKH) ldi lDesa lLubuk lUnen ldapat llebih lefektif ldalam 

lmeningkatkan lkesejahteraan lmasyarakat ldan lberkontribusi lpada 

lpembangunan lekonomi lumat lsecara lberkelanjutan. 
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